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ABSTRACK 
The aim of this study was to analyze changes in body weight and index of the liver, heart, kidneys, 
lungs and spleen from Wistar strain white rats which were given cincalok oil for 28 days. In this study, 
3 doses of cincalok oil were used; 100, 400, and 1000 mg / kg BW and VCO oil were used as a control. 
The results showed that the administration of cincalok oil had an effect on increasing body weight of 
male and female rats with an increase that was not significantly different between groups. The the 
decrease effect occurred on the male rat’s kidneys, pancreas, and heart index organs, and also on 
the female rat’s pancreas index organ. Meanwhile the increase effect occurred on the the female rat’s 
spleen and kidneys index organs. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perubahan bobot badan dan indeks organ  hati, jantung, 
ginjal, paru-paru dan limpa tikus putih galur Wistar yang diberi minyak cincalok selama 28 hari. 
Dalam penelitian ini digunakan dosis uji minyak cincalok 100, 400, dan 1000 mg/kg BB serta minyak 
VCO sebagai kontrol. Hasil penelitian menunjukkan pemberian minyak cincalok memiliki pengaruh 
terhadap peningkatan bobot badan tikus jantan dan betina dengan peningkatan yang tidak berbeda 
signifikan antar kelompok. Efek penurunan terjadi pada indeks organ ginjal-anak ginjal, pankreas, 
dan jantung tikus jantan serta pankreas tikus betina, sedangkan efek peningkatan terjadi pada indeks 
organ limpa dan ginjal-anak ginjal tikus betina. 
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PENDAHULUAN 
Cincalok merupakan produk olahan fermentasi udang khas Kalimantan Barat yang diketahui 
mengandung asam amino dan asam lemak bebas dari proses fermentasinya seperti asam glutamat, 
asam palmitoleat, serta astaxanthin yang menjadikan minyak cincalok berpotensi untuk 
dikembangkan lebih lanjut baik dalam industri obat-obatan modern sebagai suplemen maupun 
sebagai obat tradisional.(1,2)  
Toksisitas diartikan sebagai keadaan yang menandai adanya efek toksik atau racun yang dapat 
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menimbulkan kerusakan pada bagian yang peka didalam maupun dibagian luar tubuh mahluk hidup.(3) 
Data uji toksisitas merupakan salah satu data yang disyaratkan sebagai informasi keamanan suatu 
bahan dalam keputusan BPOM Republik Indonesia Nomor: HK.00.05.4.2411. tahun 2004, mengenai 
keamanan mutu, dan kemanfaatan suatu produk obat bahan alam mencakup data dari uji yang 
berkaitan dengan serangkaian efek akibat pajanan toksikan dalam berbagai dosis dan masa pajanan 
diantaranya yakni uji toksisitas subkronis oral. Uji toksisitas subkronis oral adalah suatu pengujian 
untuk mendeteksi efek toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis berulang yang 
diberikan secara oral pada hewan uji selama sebagian umur hewan, tetapi tidak lebih dari 10% seluruh 
umur hewan.(2)  
Parameter-parameter yang diamati dalam suatu uji toksisitas subkronik termasuk salah satunya yaitu 
parameter bobot badan dan indeks organ. Parameter bobot badan merupakan indeks efek toksik yang 
sederhana namun sensitif.(4) Parameter lain yaitu indeks organ adalah paramter yang dapat 
memberikan gambaran secara umum tentang efek senyawa apakah terjadi pembesaran atau 
penyusutan meskipun tidak dapat dijadikan standar dalam penentuan kerusakan atau perbaikan fungsi 
organ. Parameter indeks organ harus disajikan dengan histopatologi organ untuk mengetahui pasti 
efek senyawa uji terhadap organ.(5) 
METODOLOGI 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan didalam penelitian ini yaitu alat-alat gelas (Iwaki pyrex, Jepang), blender 
(Philips, Dutch), hot plate (Torrey Pines Scientific HP 10-2, USA), kandang hewan uji, neraca analitik 
(Shimadzu AUY-220, Jepang), peralatan bedah (Aesculap M376108, USA), sonde oral, spuit 1 cc, 
vacuum dryer oven (Vision scientific Co, model VS-1202V5, Korea). 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah aquadest, asam pikrat, cincalok yang 
diperoleh dari daerah Sungai Raya Kepulauan, Singkawang, Provinsi Kalimantan Barat, VCO (Virgin 
Coconut Oil). 
Cara Kerja 
Pembagian Kelompok Hewan Uji 
Hewan uji dikelompokkan secara acak sehingga penyebaran bobot badan merata pada semua 
kelompok dengan variasi berat badan tidak lebih dari 20% dari rata-rata berat badan. Hewan 
dikelompokkan dalam 6 kelompok tikus jantan dan 6 kelompok tikus betina, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 ekor tikus, sehingga masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus jantan 
dan 5 ekor tikus betina.  
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Tabel 1. Pengelompokkan Hewan Uji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perlakuan Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan sebanyak 30 ekor tikus putih (Rattus novergicus) jantan galur Wistar dan 
30 ekor tikus putih (Rattus novergicus) betina galur Wistar. Hewan uji diaklimatisasi selama 7 hari di 
dalam laboratorium hewan fakultas kedokteran UNTAN. Pemberian sediaan uji dilakukan secara oral 
selama 28 hari. Hewan uji akan ditimbang setiap hari untuk menghitung volume pemberiaan sediaan 
yang dioralkan kepada tikus. Terminasi hewan uji dan pembedahan dilakukan pada hari ke-29 untuk 
kelompok kontrol, dosis bawah, dosis tengah, dan dosis atas. Terdapat pula kelompok satelit kontrol 
dan satelit dosis yang atas tetap dibiarkan hidup sampai hari ke-43 untuk dilakukan pengamatan 
reversibilitas selama 14 hari setelah akhir pemberian sediaan uji. 
 
Pengamatan Bobot Badan 
Penimbangan bobot badan tikus dilakukan setiap hari selama 29 hari untuk kelompok uji dan 43 hari 
untuk kelompok satelit. Pertambahan bobot badan kelompok uji selama 28 hari dan pertambahan 
bobot badan untuk kelompok satelit selama 42 hari dibandingkan terhadap kelompok kontrol dengan 
tujuan untuk melihat pengaruh pemberiaan sediaan uji terhadap bobot badan hewan uji.(2) 
 
Pengamatan Indeks Organ 
Pengamatan dilakukan pada organ hati, jantung, limpa, pankreas, paru-paru, ginjal, anak ginjal, 
lambung, vesikula seminalis dan testis (jantan), serta uterus dan ovarium (betina). Bobot organ 
kemudian ditimbang dan dibandingkan dengan bobot badan untuk memperoleh indeks organ. Indeks 
organ kelompok dosis uji dan kelompok satelit selanjutnya dibandingkan dengan indeks organ 
kelompok kontrol. Rumus menghitung indeks organ.(2) 
 
 
Kelompok Perlakuan 
Kontrol Minyak VCO (virgin coconut oil) 
Dosis Atas Minyak Cincalok Dosis 1000 mg/kg BB 
Dosis Tengah Minyak Cincalok Dosis 400 mg/kg BB 
Dosis Bawah Minyak Cincalok Dosis 100 mg/kg BB 
Satelit Kontrol Minyak VCO (virgin coconut oil) 
Satelit Dosis 
Atas 
Minyak Cincalok Dosis 1000 mg/kg BB 
Indeks Organ = 
Berat organ (gram) 
Berat badan tikus (gram)
 x 100 
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Analisis Data 
Data kuantitatif yang diperoleh dari pengamatan bobot badan, dan pengamatan indeks organ 
dianalisis dengan menggunakan program SPSS dengan metode One Way ANOVA menggunakan 
taraf kepercayaan 95%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan Bobot Badan 
Bobot badan hewan uji ditimbang setiap hari selama 29 hari untuk kelompok kontrol dan sediaan uji 
dan 43 hari untuk kelompok satelit, data yang didapat sebelum dan sesudah perlakuan kemudian 
dianalisis dengan uji One Way ANOVA. 
 
Gambar 1. Grafik Perubahan Bobot Badan Tikus Betina 
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Gambar 2. Grafik Perubahan Bobot Badan Tikus Jantan 
Berdasarkan grafik peningkatan bobot badan, diketahui bahwa terjadi peningkatan bobot badan  pada 
semua kelompok. Hasil analisis statistik yang dilakukan memperoleh nilai signifikansi p > 0,05 
pada semua kelompok hewan uji betina maupun jantan yang artinya tidak terdapat perbedaan 
signifikan antar kelompoknya, maka berdasarkan hasil analisis statistik dan grafik bobot badan dapat 
dikatakan bahwa pemberian minyak cincalok memiliki pengaruh terhadap peningkatan bobot badan 
tikus jantan dan betina, namun secara statistik peningkatan yang terjadi tidak memiliki perbedaan 
yang bermakna antar kelompoknya atau dengan kata lain setiap kelompok memiliki peningkatan 
bobot badan yang sama.  
Pengamatan Indeks Organ 
Indeks organ merupakan salah satu parameter untuk menentukan efek suatu senyawa yang dapat 
merugikan. Indeks organ juga dapat menjadi indikator efek senyawa uji. Hal itu dapat diamati jika 
terdapat perbedaan signifikan antara indeks organ kelompok kontrol dan kelompok uji. Perbedaan 
seperti itu merupakan perbedaan yang tidak tampak secara morfologis namun dapat terdeteksi oleh 
indeks organ. Data indeks organ yang dikumpulkan kemudian di analisis secara statistik 
menggunakan uji One Way ANOVA. 
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Gambar 3. Grafik Indeks Organ Tikus Jantan 
Keterangan : 
        = (p < 0,05) berbeda signifikan dengan Kontrol VCO 
    #  = (p < 0,05) berbeda signifikan dengan Satelit Dosis 1000mg/Kg BB 
        = (p < 0,05) berbeda signifikan dengan Dosis 100mg/Kg BB 
    ^  = (p < 0,05) berbeda signifikan dengan Dosis 400mg/Kg BB 
 
 = Kontrol VCO 
 = Dosis 100mg/Kg BB 
 = Dosis 400mg/Kg BB 
 = Dosis 1000mg/Kg BB 
 = Kontrol Satelit VCO 
 = Satelit Dosis 1000mg/Kg BB 
 
Data indeks organ tikus jantan pada grafik menunjukkan adanya penurunan indeks organ ginjal-anak 
ginjal, pankreas, dan jantung yang signifikan. Penurunan indeks ginjal-anak ginjal yang signifikan 
terjadi pada pemberian minyak cincalok dosis 400mg/Kg BB. Penurunan indeks organ pankreas yang 
signifikan terjadi pada pemberian minyak cincalok dosis 1000mg/Kg BB. Kemudian pada indeks 
jantung, penurunan indeks yang signifikan terjadi pada pemberian minyak cincalok dosis 100mg/Kg 
BB. 
Hati Limpa Jantung Paru Ginjal - 
 An. Ginjal 
Pankreas Vesikula 
Seminalis 
Testis 
$
* 
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Pengamatan reversibilitas efek pada organ tikus jantan dapat diamati pada data indeks organ limpa, 
ginjal-anak ginjal, jantung, paru-paru, dan testis. Pada dosis 1000mg/Kg BB, terjadi efek peningkatan 
indeks organ limpa yang tidak signifikan dan bersifat reverrsibel, sementara efek penurunan indeks 
organ yang bersifat irreversibel terjadi pada kelompok dosis 1000mg/Kg BB meliputi indeks organ 
ginjal-anak ginjal, pankreas, serta testis dan pada indeks organ jantung kelompok kontrol VCO . Efek 
peningkatan indeks organ yang bersifat irreversibel terjadi di kelompok dosis yang sama yaitu dosis 
1000mg/Kg BB pada indeks organ paru-paru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Indeks Organ Tikus Betina 
Keterangan : 
        = (p < 0,05) berbeda signifikan dengan Kontrol VCO 
    #  = (p < 0,05) berbeda signifikan dengan Satelit Dosis 1000mg/Kg BB 
        = (p < 0,05) berbeda signifikan dengan Dosis 100mg/Kg BB 
    ^  = (p < 0,05) berbeda signifikan dengan Dosis 400mg/Kg BB 
 
 = Kontrol VCO 
 = Dosis 100mg/Kg BB 
 = Dosis 400mg/Kg BB 
 = Dosis 1000mg/Kg BB 
 = Kontrol Satelit VCO 
 = Satelit Dosis 1000mg/Kg BB 
Hati Limpa Jantung Paru Ginjal - 
 An. Ginjal 
Pankreas Uterus-
Ovarium 
$
* 
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Data indeks organ tikus betina menunjukkan pada kelompok minyak cincalok dosis 100mg/Kg BB 
terjadi kenaikan indeks organ limpa dan ginjal-anak ginjal yang signifikan. Kenaikan indeks organ 
limpa yang signifikan juga terjadi pada kelompok dosis 400mg/Kg BB namun efek peningkatan yang 
terjadi lebih sedikit dibanding efek pada kelompok dosis 100mg/Kg BB. Sementara itu, penurunan 
indeks organ terjadi pada indeks organ pankreas kelompok dosis 400mg/Kg BB dan 1000mg/Kg BB. 
 
Pengamatan reversibilitas efek pada organ tikus betina dapat diamati pada data indeks organ hati, 
limpa, ginjal-anak ginjal, paru-paru, dan uterus-ovarium. Pada dosis 1000mg/Kg BB, terjadi efek 
penurunan indeks organ yang bersifat irreversibel pada organ hati, limpa, ginjal-anak ginjal dan 
uterus-ovarium. Efek serupa juga terjadi di kelompok kontrol VCO pada indeks organ ginjal-anak 
ginjal dan paru-paru. Efek peningkatan indeks organ yang bersifat irreversibel terjadi di kelompok 
kontrol VCO pada organ limpa. 
 
KESIMPULAN 
1. Pemberian oral minyak cincalok secara berulang selama 28 hari mengakibatkan peningkatan bobot 
bobot badan tikus jantan dan betina. 
2. Efek penurunan indeks organ terjadi pada indeks organ ginjal-anak ginjal, pankreas, dan jantung 
tikus jantan serta pankreas tikus betina, sedangkan efek peningkatan indeks organ terjadi pada 
indeks organ limpa dan ginjal-anak ginjal tikus betina. 
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